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I. Waspada Terhadap Peluang 
Kuesioner bagi Bapak Dadang Pribadi selaku pimpinan Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
A. Mempelajari Peluang - peluang yang Muncul 
A1. Bagaimana Bapak Dadang Pribadi selaku pendiri sekaligus ketua 
komunitas ORArT ORET Semarang mempelajari peluang – peluang yang 
muncul bagi komunitas ORArT ORET Semarang? 
A2. Darimana Bapak Dadang Pribadi dapat memperoleh dan mempelajari 
peluang - peluang yang muncul? 
 
B. Ketelitian terhadap munculnya peluang 
B1. Bagaimana Bapak Dadang Pribadi merespon peluang yang muncul dalam 
komunitas ORArT ORET Semarang? 
B2. Dimana ketelitian itu harus dilakukan dalam menelaah peluang yang 
kemudian akan diterapkan ke dalam komunitas ORArT ORET Semarang? 
 
C.Konsultasi kepada anggota komunitas guna menghadapi peluang. 
C1. Apakah konsultasi dengan anggota komunitas selalu dilakukan saat ada 
tawaran peluang dari luar bagi komunitas yang bapak pimpin? 
C2. Hal apa yang umumnya perlu dikonsultasikan? 
 
D. Memperkirakan kemungkinan resiko yang timbul ketika mengambil 
peluang. 
D1. Resiko apa yang selalu menjadi pertimbangan utamanya bagi komunitas 
dalam menerima sebuah peluang? 
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D2. Bagaimana anda membaca risiko yang ada dari sebuah tawaran atau 
peluang? 
 
E.Tidak tergesa – gesa ketika mengambil peluang 
E1. Jadi bagaimana Bapak memutuskan suatu peluang akan dilakukan, diambil 
atau tidak bagi komunitas? 
E2. Bagaimana mengatasi dampak yang mungkin muncul dalam menerima 
atau menolak peluang ke dalam komunitas? 
 
Kuesioner bagi 3 narasumber selaku anggota Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
A. Mempelajari Peluang – peluang yang Muncul 
A1. Bagaimana komunitas ORArT ORET Semarang mempelajari peluang – 
peluang yang muncul ? 
A2. Darimana komunitas memperoleh dan mempelajari peluang–peluang yang 
muncul? 
 
B. Ketelitian terhadap munculnya peluang 
B1. Bagaimana merespon peluang yang muncul? 
B2. Dimana ketelitian itu harus dilakukan dalam menelaah peluang yang ada? 
 
C.Konsultasi kepada anggota komunitas guna menghadapi peluang. 
C1. Apakah konsultasi dengan anggota komunitas selalu Bapak lakukan saat 
ada tawaran peluang dari    luar ? 
C2. Hal apa yang umumnya perlu dikonsultasikan? 
 
D. Memperkirakan kemungkinan resiko yang timbul ketika mengambil 
peluang. 




D2. Bagaimana anda membaca risiko yang ada dari sebuah tawaran atau 
peluang? 
 
E.Tidak tergesa – gesa ketika mengambil peluang 
E1. Jadi bagaimana anda memutuskan suatu peluang akan dilakukan, diambil 
atau tidak? 
E2. Bagaimana mengatasi dampak yang mungkin muncul dalam menerima 
atau menolak peluang? 
 
II. Kreatif 
Kuesioner bagi Bapak Dadang Pribadi selaku pimpinan Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
A. Inovasi dalam pertunjukkan seni, pameran seni maupun bazaar seni 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang selalu melakukan inovasi 
dalam beberapa acaranya? 
A2. Apa saja bentuk inovasi yang komunitas lakukan? 
A3. Apa yang menjadi pertimbangan dasar komunitas dalam inovasi? 
b. Kreatif dalam mengorganisir Sumber Daya Manusia 
B1. Bagaimana keanggotaan komunitas ORArT ORETSemarang? 
B2. Bagaimana komunitas ORArT ORET Semarang mengorganisir SDMnya? 
B3. Faktor apa yang penting dalam mengorganisir SDM didalam sebuah  
komunitas? 
 
c. Kreatif dalam mengatur seluruh proses keuangan komunitas 




C2. Bagaimana kreativitas, keterbukaan dan kondisi keuangan komunitas yang 
bapak pimpin? 
C3. Bagaimana cara pengelolaan keuangan komunitas ini? 
Kuesioner bagi 3 narasumber selaku anggota Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
A. Inovasi dalam pertunjukkan seni, pameran seni dan bazaar seni 
A1. Apakah komunitas selalu melakukan inovasi dalam beberapa acaranya? 
A2. Apa saja bentuk inovasi yang dilakukan? 
A3. Apa yang menjadi pertimbangan dasar dalam inovasi? 
b. Kreatif dalam mengorganisir Sumber Daya Manusia 
B1. Bagaimana keanggotaan komunitas ORArT ORETSemarang? 
B2. Bagaimana komunitas mengorganisir SDMnya? 
B3. Faktor apa yang penting dalam mengorganisir SDM? 
c. Kreatif dalam mengatur seluruh proses keuangan komunitas 
C1. Bagaimanakah bentuk pengaturan keuangan dalam komunitas? 
C2.Bagaimana kreativitas, keterbukaan dan kondisi keuangan komunitas? 
C3. Bagaimana cara pengelolaan keuangan komunitas? 
 
III.  Memegang Komitmen 
Kuesioner bagi Bapak Dadang Pribadi selaku pimpinan Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Komitmen kuat yang dijadikan prioritas dalam menjalani pekerjaan seni 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mempunyai komitmen 
bahwa seni adalah hal utama dan bisnis adalah hal kedua? 
A2. Bagaimana cara komunitas ORArT ORET Semarang dapat memegang 




b. Menerapkan komitmen dalam industri seni budaya. 
B1. Bagaimana usaha komunitas ORArT ORET Semarang untuk 
mempertahankan ciri khas budaya? 
B2. Kendala seperti apa yang dihadapi komunitas ORArT ORET Semarang 
dalam mempertahankan ciri khas dari seni dan bagaimana mengatasi 
kendala tersebut? 
 
Kuesioner bagi 3 narasumber selaku anggota Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Komitmen kuat yang dijadikan prioritas dalam menjalani pekerjaan seni. 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mempunyai komitmen 
bahwa seni adalah hal utama dan bisnis adalah hal kedua ? 
A2.Bagaimana komunitas ORArT ORET Semarang dapat memegang 
komitmen bahwa seni adalah hal utama dan bisnis adalah hal kedua? 
 
b. Menerapkan komitmen dalam industri seni budaya. 
B1. Bagaimana usaha komunitas ORArT ORET Semarang untuk 
mempertahankan ciri khas budaya? 
B2. Kendala seperti apa yang dihadapi dalam mempertahankan ciri khas dari 









IV. Mampu Meyakinkan Diri 
Kuesioner bagi Bapak Dadang Pribadi selaku pimpinan Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1. Apakah Bapak Dadang Pribadi selaku pendiri sekaligus ketua komunitas 
ORArT ORET Semarang merasa percaya diri dalam hal pengambilan 
keputusan yang nanti pada akhirnya akan diterapkan bagi komunitas? 
A2. Siapakah yang biasanya bapak libatkan dalam proses pengambilan 
keputusan bagi komunitas? 
 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah Bapak dan komunitas ini bertekad untuk menjalani industri seni 
budaya ini secara profesional? 
B2. Bagaimanakah dukungan profesionalisme dalam bidang ini? 
 
c. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang selalu menyampaikan karya 
seni yang sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya? 
C2. Bagaimana pendapat anda tentang perilaku dan bicara yang obyektif bagi 
komunitas ORArT ORET Semarang? 
 
d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik 
di dalam dunia seni yang sama. 
D1.Apakah Komunitas ORArT ORET Semarang mengikut sertakan orang 
atau pihak lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik di dalam dunia 
seni yang sama? 
D2.Dimana biasanya komunitas mencoba untuk mengikut sertakan orang atau 




Kuesioner bagi 3 narasumber selaku anggota Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang termasuk percaya diri dalam 
hal pengambilan keputusan? 
A2. Siapakah yang dilibatkan dalam pengambilan keputusan? 
 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah anda dan komunitas ini bertekad untuk menjalani industri seni 
budaya ini secara profesional? 
B2. Bagaimanakah bentuk dukungan yang anda berikan untuk komunitas anda 
atas nama profesionalisme? 
 
c. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang selalu menyampaikan karya 
seni yang sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya? 
C2. Ungkapan penilaian mengenai seni yang diungkapkan oleh komunitas 
ORArT ORET Semarang diberikan dengan obyektif, bagaimana menurut 
anda? 
 
d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik 
di dalam dunia seni yang sama. 
D1.Apakah Komunitas ORArT ORET Semarang mengikut sertakan orang 
atau pihak lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik di dalam dunia 
seni yang sama? 
D2.Dimana biasanya komunitas mencoba untuk mengikut sertakan orang atau 





V. Bijaksana  
Kuesioner bagi Bapak Dadang Pribadi selaku pimpinan Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mengedepankan kehati – 
hatian dalam berbagai tindakan? 
A2. Bagaimana cara bapak dalam komunitas ORArT ORET Semarang untuk 
mengedepankan kehati – hatian dalam berbagai tindakan? 
 
b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 
B1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang menerapkan kesederhanaan 
dalam melakoni industri seni budaya? 
B2. Bagaimana cara menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni 
budaya di dalam komunitas yang bapak pimpin ini? 
 
c. Berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat. 
C1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang berani bernegosiasi dengan 
cara dan faktor nilai yang tepat? 
C2 Apa dampak yang dihasilkan dari sikap berani bernegosiasi dengan cara 
dan faktor nilai yang tepat, dampak positif atau negatif? 
C3. Apa solusi yang harus dicari jika dampak yang dihasilkan dari  sikap 
berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat tersebut adalah 
dampak negatif? 
 
d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki. 
D1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang memberi perlakuan yang adil 
terhadap Sumber Daya Manusia yang dimiliki? 
D2 Bagaimana cara memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya 




e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 
E1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mempunyai harapan yang 
tinggi untuk industri seni budaya? 
E2 Apa solusi yang harus dicari jika dampak yang dihasilkan dari mempunyai 
harapan yang tinggi untuk industri seni budaya tersebut adalah dampak 
negatif? 
 
f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang yakin terhadap apa yang 
dilakukan maupun yang dihasilkan? 
F2. Bagaimana cara agar dapat meyakinkan diri dan orang lain terhadap apa 
yang dilakukan maupun yang dihasilkan? 
 
Kuesioner bagi 3 narasumber selaku anggota Komunitas ORArT ORET 
Semarang: 
 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mengedepankan kehati – 
hatian dalam berbagai tindakan? 
A2. Bagaimana cara mengedepankan kehati – hatian dalam berbagai tindakan? 
 
b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 
B1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang menerapkan kesederhanaan 
dalam melakoni industri seni budaya? 
B2. Bagaimana cara menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni 
budaya? 
 
c. Berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat. 
C1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang berani bernegosiasi dengan 
cara dan faktor nilai yang tepat? 
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C2 Apa dampak yang dihasilkan dari sikap berani bernegosiasi dengan cara 
dan faktor nilai yang tepat, dampak positif atau negatif? 
C3. Apa solusi yang harus dicari jika dampak yang dihasilkan dari  sikap 
berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat tersebut adalah 
dampak negatif? 
 
d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki. 
D1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang memberi perlakuan yang adil 
terhadap Sumber Daya Manusia yang dimiliki? 
D2 Bagaimana cara memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki? 
 
e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 
E1 Apakah komunitas ORArT ORET Semarang mempunyai harapan yang 
tinggi untuk industri seni budaya? 
E2 Apa solusi yang harus dicari jika dampak yang dihasilkan dari mempunyai 
harapan yang tinggi untuk industri seni budaya tersebut adalah dampak 
negatif? 
f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang yakin terhadap apa yang 
dilakukan maupun yang dihasilkan? 
F2. Bagaimana cara agar dapat meyakinkan diri dan orang lain terhadap apa 








Tabel Analisis Data 
 
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Waspada Terhadap Peluang Melalui 
Bapak Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Mempelajari Peluang yang Muncul 
A1. Bagaimana Bapak Dadang Pribadi selaku 
pendiri sekaligus ketua komunitas ORArT 
ORET Semarang mempelajari peluang – 
peluang yang munculbagi komunitas ORArT 
ORET Semarang? 
 
A2.  Darimana Bapak Dadang Pribadi dapat 




B. Teliti terhadap munculnya peluang  
B1. Bagaimana Bapak Dadang Pribadi merespon 
peluang yang muncul dalam komunitas ORArT 
ORET Semarang? 
 
B2. Dimana ketelitian itu harus dilakukan dalam 
menelaah peluang yang kemudian akan 
diterapkan ke dalam komunitas ORArT ORET 
Semarang? 
 
C.Konsultasi kepada anggota komunitas guna menghadapi peluang. 
C1. Apakah konsultasi dengan anggota 
komunitas selalu Bapak lakukan saat ada 
tawaran peluang dari luar bagi komunitas 





C2. Hal apa yang umumnya perlu 
dikonsultasikan? 
 
D. Memperkirakan kemungkinan resiko yang timbul ketika mengambil 
peluang. 
D1. Resiko apa yang selalu menjadi 
pertimbangan utamanya bagi komunitas 
dalam menerima sebuah peluang? 
 
D2. Bagaimana anda membaca risiko yang ada 
dari sebuah tawaran atau peluang ? 
 
E.Tidak tergesa – gesa ketika mengambil peluang 
E1. Jadi bagaimana Bapak memutuskan suatu 
peluang akan dilakukan, diambil atau tidak 
bagi komunitas? 
 
E2. Bagaimana mengatasi dampak yang 
mungkin muncul dalam menerima atau 
menolak peluang ke dalam komunitas? 
 
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Waspada Terhadap Peluang Pada 
Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 
A. Mempelajari Peluang yang Muncul 
A1. Bagaimana komunitas ORArT ORET 
Semarang mempelajari peluang – 
peluang yang muncul ? 
   
A2.  Darimana komunitas memperoleh dan 
mempelajari peluang–peluang yang 
muncul? 
   
B. Ketelitian terhadap Peluang 
B1. Bagaimana merespon peluang yang 
muncul? 
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B2. Dimana ketelitian itu harus dilakukan 




C.Konsultasi kepada anggota komunitas dalam menghadapi peluang. 
C1. Apakah konsultasi dengan anggota 
komunitas selalu dilakukan saat 
ada tawaran peluang dari    luar ? 
   
C2. Hal apa yang umumnya perlu 
dikonsultasikan? 
   
D. Memperkirakan kemungkinan resiko yang timbul ketika mengambil 
peluang. 
D1. Resiko apa yang selalu menjadi 
pertimbangan dalam menerima 
sebuah peluang? 
   
D2. Bagaimana anda membaca resiko 
yang ada dari sebuah tawaran atau 
peluang ? 
   
E.Tidak tergesa – gesa ketika mengambil peluang 
E1. Jadi bagaimana anda memutuskan 
suatu peluang akan dilakukan, 
diambil atau tidak? 
   
E2. Bagaimana mengatasi dampak 
yang mungkin muncul dalam 
menerima atau menolak peluang? 
   
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Kreatif Melalui Bapak Dadang 
Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Inovasi dalam pertunjukkan seni, pameran seni maupun bazaar seni 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET Semarang 





A2. Apa saja bentuk inovasi yang komunitas 
lakukan? 
 
A3.Apa yang menjadi pertimbangan dasar komunitas 
dalam inovasi? 
 
B.Kreatif dalam mengorganisir Sumber Daya Manusia 
B1.Bagaimana keanggotaan komunitas ORArT 
ORETSemarang? 
 
B2. Bagaimana komunitas ORArT ORET Semarang 
mengorganisir SDMnya? 
 
B3. Faktor apa yang penting dalam mengorganisir 
SDM didalam sebuah komunitas? 
 
C.Kreatif dalam mengatur seluruh proses keuangan komunitas 
C1. Bagaimanakah bentuk pengaturan keuangan 
dalam komunitas ORArT ORET Semarang? 
 
C2. Bagaimana kreativitas, keterbukaan dan kondisi 
keuangan komunitas yang bapak pimpin? 
 





Tabel Wawancara Mengenai Variabel Kreatif Pada Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 
A. Inovasi dalam pertunjukkan seni, pameran seni dan bazaar seni 
A1. Apakah komunitas selalu 
melakukan inovasi dalam 
beberapa acaranya? 
   
 
A2. Apa saja bentuk inovasi yang 
dilakukan? 
   
A3. Apa yang menjadi pertimbangan 
dasar dalam inovasi? 
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B. Kreatif dalam mengorganisir Sumber Daya Manusia 







B2. Bagaimana komunitas 
mengorganisir SDMnya? 
   
B3. Faktor apa yang penting dalam 
mengorganisir SDM? 
   
C. Kreatif dalam mengatur seluruh proses keuangan komunitas 
C1. Bagaimanakah bentuk 
pengaturan keuangan dalam 
komunitas? 
   
C2.Bagaimana kreativitas, 
keterbukaan dan kondisi 
keuangan komunitas? 
   
C3. Bagaimana cara pengelolaan 
keuangan komunitas? 
   
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Memegang Komitmen Melalui Bapak 
Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Komitmen kuat yang dijadikan prioritas dalam menjalani pekerjaan seni 
A1. Apakah komunitas ORArT 
ORETSemarang mempunyai 
komitmen bahwa seni adalah hal 
utama dan bisnis adalah hal kedua? 
 
A2. Bagaimana cara komunitas ORArT 
ORETSemarang dapat memegang 
komitmen bahwa seni adalah hal 





B. Menerapkan komitmen dalam industri seni budaya. 
B1. Bagaimana usaha komunitas ORArT 
ORETSemarang untuk 
mempertahankan ciri khas budaya? 
 
 
B2. Kendala seperti apa yang dihadapi 
komunitas ORArT ORET Semarang 
dalam mempertahankan ciri khas dari 




Tabel Wawancara Mengenai Variabel Memegang Komitmen Pada Anggota 
Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 
A. Komitmen kuat yang dijadikan prioritas dalam menjalani pekerjaan seni. 
A1. Apakah komunitas ORArT 
ORETSemarang mempunyai komitmen 
bahwa seni adalah hal utama dan bisnis 
adalah hal kedua ? 
   
A2.Bagaimana komunitas ORArT 
ORETSemarang dapat memegang 
komitmen bahwa seni adalah hal utama 
dan bisnis adalah hal kedua? 
   
B. Menerapkan komitmen dalam industri seni budaya. 
B1. Bagaimana usaha komunitas ORArT 
ORETSemarang untuk mempertahankan 
ciri khas budaya? 
   
B2.Kendala seperti apa yang dihadapi dalam 
mempertahankan ciri khas dari seni dan 
bagaimana mengatasi kendala tersebut? 





Tabel Wawancara Mengenai Variabel Mampu Meyakinkan Diri Melalui Bapak 
Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1.Apakah Bapak Dadang Pribadi selaku pendiri 
sekaligus ketua komunitas ORArT ORET 
Semarang merasa percaya diri dalam hal 
pengambilan keputusan yang nanti pada 
akhirnya akan diterapkan bagi komunitas? 
 
A2. Siapakah yang biasanya bapak libatkan dalam 
proses pengambilan keputusan bagi 
komunitas? 
 
B. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah Bapak dan komunitas ini bertekad 




B2. Bagaimanakah dukungan profesionalisme 
dalam bidang ini? 
 
C. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1. Apakah komunitas ORArT ORETSemarang 
selalu menyampaikan karya seni yang sesuai 
dengan kenyataan yang sesungguhnya? 
 
C2.Bagaimana pendapat anda tentang perilaku dan 
bicara yang obyektif bagi komunitas ORArT 
ORETSemarang? 
 
D. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik di dalam 
dunia seni yang sama. 
D1.ApakahKomunitas ORArT ORET Semarang 
mengikut sertakan orang atau pihak lain untuk 




dunia seni yang sama? 
D2.Dimana biasanya komunitas mencoba untuk 
mengikut sertakan orang atau pihak lain untuk 
bekerja sama tersebut? 
 
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Mampu Meyakinkan Diri Melalui 
Bapak Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1. Apakah Bapak Dadang Pribadi selaku pendiri 
sekaligus ketua komunitas ORArT ORET 
Semarang merasa percaya diri dalam hal 
pengambilan keputusan yang nanti pada 
akhirnya akan diterapkan bagi komunitas? 
 
A2. Siapakah yang biasanya bapak libatkan dalam 
proses pengambilan keputusan bagi 
komunitas? 
 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah Bapak dan komunitas ini bertekad 
untuk menjalani industri seni budaya ini 
secara profesional? 
 
B2. Bagaimanakah dukungan profesionalisme 
dalam bidang ini? 
 
c. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1.Apakah komunitas ORArT ORETSemarang 
selalu menyampaikan karya seni yang sesuai 
dengan kenyataan yang sesungguhnya? 
 
C2. Bagaimana pendapat anda tentang perilaku 







d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik di dalam 
dunia seni yang sama. 
D1.ApakahKomunitas ORArT ORET Semarang 
mengikut sertakan orang atau pihak lain untuk 
bekerja sama, terutama yang tertarik di dalam 
dunia seni yang sama? 
 
D2.Dimana biasanya komunitas mencoba untuk 
mengikut sertakan orang atau pihak lain untuk 
bekerja sama tersebut? 
 
\ 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Mampu Meyakinkan Diri Pada 
Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang termasuk percaya diri dalam 
hal pengambilan keputusan? 
   
 
A2. Siapakah yang dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan? 
   
 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah anda dan komunitas ini 
bertekad untuk menjalani industri seni 
budaya ini secara professional? 
   
B2. Bagaimanakah bentuk dukungan nyata 
yang anda berikan untuk komunitas 
anda atas nama profesionalisme? 
   
c. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1. Apakah komunitas ORArT 
ORETSemarang selalu menyampaikan 
karya seni yang sesuai dengan 
kenyataan yang sesungguhnya? 
   
C2. Ungkapan penilaian mengenai seni 
yang diungkapkan oleh komunitas 
   
81 
 
ORArT ORETSemarang diberikan 
dengan obyektif, bagaimana menurut 
anda? 
 
d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik di 
dalam dunia seni yang sama. 
D1.ApakahKomunitas ORArT ORET 
Semarang mengikut sertakan orang 
atau pihak lain untuk bekerja sama, 
terutama yang tertarik di dalam dunia 
seni yang sama? 
   
D2.Dimana biasanya komunitas mencoba 
untuk mengikut sertakan orang atau 
pihak lain untuk bekerja sama, 
terutama yang tertarik di dalam dunia 
seni yang sama? 
   
 
Tabel Wawancara Mengenai Variabel Bijaksana Melalui Bapak Dadang 
Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang mengedepankan kehati – 
hatian dalam berbagai tindakan? 
 
A2. Bagaimana cara bapak dalam komunitas 
ORArT ORET Semarang untuk 
mengedepankan kehati – hatian dalam 
berbagai tindakan? 
 
b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 
B1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang menerapkan kesederhanaan 
dalam melakoni industri seni budaya? 
 
B2. Bagaimana cara menerapkan 




seni budaya di dalam komunitas yang 
bapak pimpin ini? 
c. Berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat. 
C1 Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang berani bernegosiasi dengan 
cara dan faktor nilai yang tepat? 
 
C2 Apa dampak yang dihasilkan dari sikap 
berani bernegosiasi dengan cara dan 
faktor nilai yang tepat, dampak positif 
atau negatif? 
 
C3. Apa solusi yang harus dicari jika dampak 
yang dihasilkan dari  sikap berani 
bernegosiasi dengan cara dan faktor 
nilai yang tepat tersebut adalah dampak 
negatif? 
 
d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang dimiliki. 
D1 Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang memberi perlakuan yang adil 
terhadap Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki? 
 
D2 Bagaimana cara memberi perlakuan 
yang adil terhadap Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki? 
 
e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 
E1 Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang mempunyai harapan yang 
tinggi untuk industri seni budaya? 
 
E2 Apa solusi yang harus dicari jika dampak 
yang dihasilkan dari mempunyai 
harapan yang tinggi untuk industri seni 
budaya tersebut adalah dampak negatif? 
 
 
f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas ORArT ORET  
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Semarang yakin terhadap apa yang 
dilakukan maupun yang dihasilkan? 
F2. Bagaimana cara agar dapat meyakinkan 
diri dan orang lain terhadap apa yang 







Tabel Wawancara Mengenai Variabel Bijaksana Pada Anggota Komunitas 
Indikator A1 A3 `A3 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 
A1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang mengedepankan kehati – 




A2. Bagaimana cara mengedepankan 
kehati – hatian dalam berbagai 
tindakan? 
   
 
 
b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 
B1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang menerapkan 
kesederhanaan dalam melakoni 
industri seni budaya? 
   
B2. Bagaimana cara menerapkan 
kesederhanaan dalam melakoni 
industri seni budaya? 
   
c. Berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat. 
C1 Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang berani bernegosiasi 
dengan cara dan faktor nilai yang 
tepat? 
   
C2 Apa dampak yang dihasilkan dari 
sikap berani bernegosiasi dengan 
cara dan faktor nilai yang tepat, 
dampak positif atau negatif? 





C3. Apa solusi yang harus dicari jika 
dampak yang dihasilkan dari  sikap 
berani bernegosiasi dengan cara 
dan faktor nilai yang tepat tersebut 
adalah dampak negatif? 
   
d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang dimiliki. 
D1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang memberi perlakuan yang 
adil terhadap Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki? 
   
D2. Bagaimana cara memberi 
perlakuan yang adil terhadap 
Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki? 
   
e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 
E1 Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang mempunyai harapan 
yang tinggi untuk industri seni 
budaya? 
   
 
 
E2 Apa solusi yang harus dicari jika 
dampak yang dihasilkan dari 
mempunyai harapan yang tinggi 
untuk industri seni budaya tersebut 







f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas ORArT ORET 
Semarang yakin terhadap apa yang 
dilakukan maupun yang 
dihasilkan? 
   
F2. Bagaimana cara agar dapat 
meyakinkan diri dan orang lain 
terhadap apa yang dilakukan 
maupun yang dihasilkan? 







Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Waspada Terhadap 
Peluang Melalui Bapak Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Mempelajari Peluang yang Muncul 
A1. Bagaimana Bapak 
Dadang Pribadi selaku 
pendiri sekaligus ketua 
komunitas ORArT 
ORET Semarang 







Sebagai sebuah komunitas yang terkait  
dengan seni dan industri kreatif, hampir 
setiap saat kita selalu berusaha untuk 
mempelajari dan membaca peluang.  
 
Hal ini sangat penting namun tidak mudah 
karena tidak setiap hari peluang usaha 
datang.  
 
Bagi kita selaku komunitas, kita perlu 
memanfaatkan peluang usaha yang datang 
dengan sebaik-baiknya. Namun tetap harus 
waspada, karena tidak semua peluang yang 
datang bisa kita manfaatkan begitu saja. 
Dalam hal ini kami perlu 
mempertimbangkan masukan dari anggota 
komunitas mengenai peluang-peluang 
mana saja yang menguntungkan dan 





A2.  Darimana Bapak 
Dadang Pribadi dapat 
memperoleh dan 
mempelajari peluang–
peluang yang muncul? 
Dalam industri ini, peluang terkadang 
muncul dengan sendirinya. Misalnya kita 
mendapatkan ide setelah melihat sesuatu 
dan bahkan setelah ada ide dari permintaan 
konsumen. 
Peluang biasanya berasal dari adanya 
permintaan untuk berpartisipasi dalam 
pameran yang mengusung konsep seni di 
Semarang, misalnya acara yang diadakan 
oleh beberapa kampus maupun instansi 
pemerintah kota. Dari situ kami membuka 
untuk menjadikan even tersebut sebagai 
kegiatan yang dapat memberikan nilai 
ekonomi bagi angggota komunitas. 
Namun selaku komunitas seni yang ingin 
keberadaannya lebih luas dikenal oleh 
masyarakat terkadang kita juga meng-
agendakan untuk membuka peluang agar 
komunitas juga dapat bernilai ekonomis 
bagi anggota komunitas maupun 
keluarganya yaitu dengan menggelar 
pameran secara mandiri 
B. Teliti terhadap munculnya peluang 
B1. Bagaimana Bapak 
Dadang Pribadi 




Ketelitian harus selalu diperhatikan pada 
saat menelaah sebuah peluang karena 
jangan sampai bahwa usaha kita akan sia-
sia dan bahkan merugikan diri kita sendiri. 
Mendapatkan peluang untuk dapat 
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dimanfaatkan sebagai usaha ekonomi 
adalah sebuah sumber keberuntungan, 
karena dari peluang tersebut, mungkin 
akan menghasilkan keuntungan 
dikemudian hari. Namun harus hati-hati 
karena tidak sedikit juga peluang yang 
awalnya terlihat menguntungkan, pada 
perjalanannya malah menimbulkan 
kerugian yang tidak sedikit. Untuk itu ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan 
ketika muncul peluang usaha.  
B2. Dimana ketelitian itu 
harus dilakukan dalam 
menelaah peluang yang 
kemudian akan 
diterapkan ke dalam 
komunitas ORArT 
ORET Semarang? 
Lokasi dimana event dilakukan akan 
memegang peranan penting untuk 
menentukan kemampuan event tersebut 
dalam meemberikan keuntungan atau 
tidak. 
Pertimbangan bahwa event yang 
diselenggarakan akan memungkinkan 
mendapatkan kunjungan masyarakat yang 
banyak seringkali menjadi pertimbangan 
kami dalam meneliti apakah tawaran 
partisipasi kami akan berdampak positif 
bagi kami atau tidak. 
C.Konsultasi kepada anggota komunitas guna menghadapi peluang. 
C1. Apakah konsultasi 
dengan anggota 
komunitas selalu 
Bapak lakukan saat 
ada tawaran peluang 
Secara umum kami membuka diri terhadap 
berbagai tawaran partisipasi dari pihak 
lain. 
 
Umumnya kami mendiskusikan terlebih 
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dari luar bagi 
komunitas yang bapak 
pimpin? 
dahulu dengan beberapa anggota 
komunitas yang aktif atau yang ada di base 
camp kami dan selanjutnya memutuskan 
ikut atau tidak. 
C2. Hal apa yang 
umumnya perlu 
dikonsultasikan? 
Secara umum adalah menelaah apakah 
peluang tersebut merugikan kami atau 
tidak. 
Dan jika kitamemutuskan untuk 
mengambil peluang tersebut, apakah 
dalam peluang tersebut membutuhkan 
modal terlebih dahulu atau tidak, sehingga 
umumnya kita diskusi mengenai 
kemungkinan buruk awal jika akan 
mengikuti acara tersebut 
D. Memperkirakan kemungkinan resiko yang timbul ketika 
mengambil peluang. 






Pertimbangan utama adalah biaya dan 
kedua adalah waktu. 
Umumnya kita dalam komunitas sepakat 
bahwa menerima sebuah peluang 
setidaknya tidak merugikan kita secara 
ekonomi. Jika sebuah tawaran datang dan 
dari hasil diskusi kami menerima tawaran 
tersebut justru akan mengurangi kas maka 
tentunya kami tidak akan mengambil 
tawaran tersebut. 
 
Masalah waktu biasanya dikaitkan dengan 
aktivitas anggota pada saat  
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acara akan dilakukan. Jika tawaran untuk 
mengisi sebuah acara dilakukan pas 
banyak anggota komunitas yang tidak bisa 
mengikutinya maka ya kita tidak akan 
menerima peluang tersebut. 
 
D2. Bagaimana anda 
membaca risiko yang 
ada dari sebuah 
tawaran atau peluang 
? 
Umumnya kita melihat penyelenggaran 
event yang memberikan peluang, jika 
penyelenggaranya adalah pihak atau orang 
yang sudah lama kami kenal maka kami 
akan mengabaikan risiko yang akan 
muncul . 
E.Tidak tergesa – gesa ketika mengambil peluang 




atau tidak bagi 
komunitas? 
Pada prinsipnya kita tidak tergesa-tesa 
dalam memutuskan menerima peluang 
yang ada. Biasanya kami akan 
mengadakan rapat atau diskusi dengan 
rekan-rekan anggota komunitas untuk 
menentukan menerima atau tidak tawaran 
dan peluang yang ada dengan 
pertimbangan manfaat, biaya, waktu dan 
kesiapan pada anggota. Tapi pada 
prinsipnya kita juga akan menghindari 
risiko khususnya yang berkaitan dengan 
nilai ekonomi dan asset dari komunitas. 
E2. Bagaimana mengatasi 
dampak yang 
mungkin muncul 
dalam menerima atau 
Tentunya kami akan mempertimbangkan 
dampak positif maupun dampak negatif 
jika menerima atau menolak sebuah 
peluang.  Apabila ternyata pilihan kami 
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menolak peluang ke 
dalam komunitas? 
salah maka kita secara komunitas akan 
menanggung hal tersebut besama-sama. 
Sumber : Data Primer yang Diolah (2015) 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Waspada Terhadap 
Peluang Pada Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 



































































































Jika respon dari  
anggota sebagian 








































































biasanya tiap – 
tiap anggota 
diberi kabar, 
entah itu lewat 
SMS atau media 
sosial ataupun 
dari mulut ke 
mulut. 
Saya sering diajak 
membahasnya 
ketika saya ada di 
base camp. 
Ya, kami selalu 
berdiskusi 













hasil yang dapat 
diperoleh. Dalam 























































































































dari tiap – tiap 
anggota, karena 
bagaimanapun 
juga dana yang 
kita pakai adalah 
dana kas atau 















































maka, jika ada 
keuntungan ya 
dibagi bersama 








kalau tidak yakin 








Sumber : Data Primer yang Diolah (2015) 
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Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Kreatif Melalui Bapak 
Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
 
Indikator Tanggapan Responden 
A. Inovasi dalam pertunjukkan seni, pameran seni maupun bazaar seni 






Dalam materi dan penyajian kami selalu 
menerapkan atau menggunakan konsep yang 
berbeda agar penonton atau penikmat seni 
kami tidak bosan. Namun demikian kita 
sebagai komunitas juga memiliki aturan awal 
yang harus tetap dijaga oleh anggota 
komunitas dalam mengusung seni di kota 
Semarang. 
A2. Apa saja bentuk inovasi 
yang komunitas 
lakukan? 
Yang pertama tentunya adalah inovasi dalam 
materi atau obyek yang disajikan. Kami 
masih selalu membuat karya-karya seni 
setiap harinya sehingga yang disajikan dalam 
pameran atai bazaar adalah karya yang 
terbaik maupun yang relatif baru. 
Inovasi kedua adalah media yang digunakan. 
Kami juga mengikuti perkembangan jaman 
sehingga kami juga menggunakan beberapa 
peralatan modern dalam menunjang 
eksistensi seni dari anggota. 




Dalam seni ada aspek keindahan dan 
keindahan itu sendiri sebenarnya tak akan 
pernah habis sehingga anggota kami kami 
tekankan untuk selalu mengeksplor 
keindahan sehingga akan menghasilkan karya 
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seni yang akan selalu indah 
Sejak awal kami konsisten dengan 
pengembangan seni namun demikian setiap 
perkembangan teknologi dan perkembangan 
seni jjuga kami ikuti. 





ORArT ORETSemarang bukanlah sebuah 
perusahaan namun hanya komunitas atau wadah 
bagi pecinta seni sehingga pada dasarnya 
keanggotaan komunitas ini sangat terbuka. 
Namun demikian komunitas juga memiliki aturan 
yang jelas mengenai tanggung jawab masing – 
masing anggotanya dalam beberapa hal termasuk 
dalam aktivitas personilnya. Selama ini saya kira 
tidak ada masalah karena kepercayaan terhadap 
masing-masing individu anggota komunitas 
menjadi modal utama.Tidak ada tugas yang 
membebani anggota komunitas,semuanya 
dilakukanatas dasar kepentingan dan kemauan 
bersama. Komunitas juga memiliki struktur 
organisasi sebagai sebuah koordinasi pada 
organisasi dan komunitas memiliki program 
dengan cara membuka berbagai macam forum – 
forum bidang seni yang dipimpin oleh kordinator 
forum dalam komunitas untuk mencoba 
memunculkan sisi kreativitas komunitas. 





Pada prinsipnya kordinator forum komunitas tadi 
adalah orang yang sudah memiliki jiwa seni yang 
cukup baik dan handal pada masing – masing 
bidang seni yang ditekuninya. Jadi kita masing-
masing hanya menekankan untuk 
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mengembangkan diri dengan saling bertukar 
pikiran akan kreasi-kreasi baru yang inovatif dan 
memiliki nilai jual dan nilai ekonomi. 
B3. Faktor apa yang penting 
dalam mengorganisir 
SDM didalam sebuah 
komunitas? 
Kita sebagai komunitas kan bukan seperti bos 
dengan bawahannya, sehingga dalam hal ini kita 
selalu saling berusaha untuk menciptakan 
kekompakan dalam mengembangkan komunitas 
demi kerberhasilan bersama sehingga arti 
kerjasama, kekompakan dan rasa saling memiliki 
dan menjaga komunitas adalah hal yang penting. 
c. Kreatif dalam mengatur seluruh proses keuangan komunitas 





Kami dalam komunitas ORArT ORETSemarang 
juga memiliki aturan mengenai keuangan, adanya 
anggota yang sekaligus merangkap sebagai 
bendahara yang mencatat di buku dan 
melaporkan pemasukan dan pengeluaran dari 
event oleh komunitas. 
Pada dasarnya komunitas memiliki aturan dalam 
mengelola keuangan seperti pendanaan awal 
untuk sebuah event serta pembagian hasil dari 
sebuah event. 
C2. Bagaimana kreativitas, 
keterbukaan dan 
kondisi keuangan 
komunitas yang bapak 
pimpin? 
Kreativitas komunitas kami tunjukan dengan 
adanya koordinator forum yang juga merangkap 
sebagai bendahara pada bidang kesenian yang 
mereka pimpin. Yang kemudian seluruh 
pencatatan keuangan pada masing – masing 
bidang kesenian tersebut dilaporkan kepada 
bendahara utama komunitas yaitu Mbak Maretha. 
Dengan model pencatatan seperti ini maka 
pengeluaran ataupun pendapatan komunitas lebih 




Kondisi keuangan komunitas selalu disampaikan 
secara terbuka dalam rapat rutin bulanan, 
sehingga evaluasi terhadap aktivitas yang 
dilakukan juga salah satunya didasarkan pada 
kondisi keuangan sehingga setiap anggota 
komunitas berhak dan dapat mengakses kondisi 
keuangan komunitas. 
C3. Bagaimana cara 
pengelolaan keuangan 
komunitas ini? 
Saat ini kami masih menerapkan pengelolaan 
keuangan yang konvensional seperti pembagian 
hasil event bersama untuk komunitas dan 
individu yang dsetujui pada saat akan melakukan 
sebuah event. 
Sebagai sebuah organisasi maka kondisi 
keuangan juga harus dijaga sehingga penyisihan 
hasil untuk organisasi juga dilakukan atas 
persetujuan bersama. 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Kreatif Pada Anggota 
Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 









Pasti. Kami sebagai 
















































juga, semua anggota 
bebas untuk 
menginovasi karya-














daun nya besar 
seperti daun 






























































Bebas dan tidak 
terikat. Dengan 
adanya berbagai 
macam forum bidang 





diri sesuai dengan 
keterampilan yang 





sudah ada pada 


































yang handal dalam 








































































Sejauh ini laporan 
keuangan cukup 
terbuka, mulai dari 
pak Dadang, 
bendahara, hingga 
turun ke semua 
anggota komunitas. 
Ada aturan bagi 



























Untuk saat ini aturan 
keuangan cukup jelas 
dan terbuka karena 
adanya pencatatan 
yang dilakukan oleh 
bendahara pada 































Bagi hasil dilakukan 
dengan terbuka dan 
dibukukan oleh 
bendahara 






Sudah baik dan 
terbuka. 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Memegang Komitmen 
Melalui Bapak Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
a. Komitmen kuat yang dijadikan prioritas dalam menjalani pekerjaan seni 
A1. Apakah komunitas 
ORArT ORETSemarang 
mempunyai komitmen 
bahwa seni adalah hal 
utama dan bisnis adalah 
Benar. 
Makanya ORArT ORETSemarang hanya 
merupakan wadah atau komunitas dan bukan 




hal kedua? Sejak awal ORArT ORETSemarang merupakan 
wadah untuk segala macam bentuk seni.Misalkan 
seni lukis, untuk menunjukkan eksistensi kami 
dan supaya dikenal lebih luas maka kami 
mengadakan pameran karya – karya seni atau 
misal lukisan dari anggota komunitas kami atau 
bahkan hasil lukisan dari masyarakat umum yang 
tentunya menggeluti bidang seni lukis. Setelah 
dari situ muncul aspek bisnis namun aspek seni 
sebagai penyalur kepuasan batin selalu kami jaga. 




bahwa seni adalah hal 
utama dan bisnis adalah 
hal kedua? 
Dalam beberapa hal kami memisahkan 
kehidupan pribadi anggota dengan 
komunitas. Dalam hal ini karena individu 
anggota juga memiliki keahlian dalam seni 
maka mereka juga berhak mendapatkan 
sesuatu dari kemampuan mereka secara 
individu dan kami tidak membatasi hal itu 
 
Namun sebagai komunitas kita tetap 
memegang komitmen untuk memajukan dan 
memasyarakatkan seni khususnya yang 
berkaitan dengan seni lukis di Semarang yang 
selama ini kayaknya tertinggal dengan 
beberapa kota lain seperti Solo, Yogyarta dan 
Bandung. Dalam hal ini setiap kegiatan 
komunitas ORArT ORETSemarang kami 






b. Menerapkan komitmen dalam industri seni budaya. 





Kami memegang model, jenis, kualitas, dan karya 
kami  dalam beberapa jenis yang banyak berakar 
pada kondisi dan budaya kota Semarang dan 
Indonesia  
Selain itu setiap anggota kami tuntut untuk selalu 
terus berkarya badi diri mereka sendiri maupun 
bagi keberhasilan komunitas. 
B2. Kendala seperti apa yang 
dihadapi komunitas 
ORArT ORET Semarang 
dalam mempertahankan 
ciri khas dari seni dan 
bagaimana mengatasi 
kendala tersebut? 
Kendala yang muncul umumnya karena karya 
seni yang berkesan khas daerah terkadang 
banyak yang justru tidak menyukainya. 
Untuk itu komunitas juga menyajikan karya-
karya yang berbau modern dan kebarat-
baratan untuk memberikan variasi hasil seni. 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Memegang Komitmen 
Pada Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 







seni adalah hal 
utama dan bisnis 





seni adalah tujuan 
utama dan bisnis 


























seni adalah hal 





tidak rugi karena 
dengan pameran 
maka karya seni 




































karya seni yang 
bernuansa 
Semarangan 













Peminat seni di 
Kota Semarang 
























bagi mereka – 




Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Mampu Meyakinkan Diri 
Melalui Bapak Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 
A1. Apakah Bapak Dadang 
Pribadi selaku pendiri 
sekaligus ketua komunitas 
ORArT ORET Semarang 
merasa percaya diri dalam 
hal pengambilan 
keputusan yang nanti pada 
akhirnya akan diterapkan 
bagi komunitas? 
Tentu. Saya bersama rekan-rekan anggota 
komunitas merasa percaya diri pada kemampuan 
kami sehingga keputusan untuk  melakukan 
sesuatu yang berkaitan dengan seluruh aktivitas 
komunitas sudah kami yakini sebelumnya. 
 
A2. Siapakah yang biasanya 




Tentunya saya mencoba untuk melibatkan semua 
anggota komunitas tetapi, yang biasa saya 
libatkan dalam pengambilan keputusan adalah 
rekan-rekan pengurus utama komunitas serta 
beberapa orang yang kebetulan ada di base camp 
kami (fleksibel). 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 
B1. Apakah Bapak dan 
komunitas ini bertekad untuk 
menjalani industri seni budaya 
ini secara profesional? 
Ya tentu saja. Saya bersama teman yang 
mendirikan komunitas ini semakin bersemangat 




Untuk itu kami juga selalu mempersiapkan 
media, peralatan maupun  penunjang lain jika 
akan melakukan kegiatan seni yang nyata 
misalkan pameran. 
Bagi kami profesionalisme komunitas yang 
merupakan profesionalisme dari masing-masing 
anggota dapat memberikan dampak positif  bagi  
komunitas dan individu. 
B2. Bagaimanakah dukungan 
profesionalisme dalam 
bidang ini? 
Komunitas memiliki dukungan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dan kemauan 
untuk menjadikan kota Semarang sebagai salah 
satu kota yang memiliki kesenian yang baik, 
masing – masing anggota juga memiliki keahlian 
yang berbeda – beda satu sama lain sesuai 
bidang seni yang mereka lakoni atau tekuni, 
meskipun begitu kami selalu berusaha untuk 
saling membantu, bertukar pikiran bahkan tak 
segan memberi kritikan atau masukan. 
c. Berperilaku dan berbicara obyektif 
C1. Apakah komunitas ORArT 
ORETSemarang selalu 
menyampaikan karya seni 
yang sesuai dengan 
kenyataan yang 
sesungguhnya? 
Ungkapan seni yang dibuat oleh komunitas 
ORArT ORETSemarang selalu disajikan 
sesuai dengan kenyataan yang 
sesungguhnya, karena dengan sesuai 
kenyataan yang sesungguhnya itu sama saja 
saya berlaku jujur. Salah satu kunci dari 
menjalankan usaha adalah kejujuran dan 
harus jujur. 
C2. Bagaimana pendapat anda 
tentang perilaku dan 
bicara yang obyektif bagi 
komunitas ORArT 
Penilaian mengenai karya yang dihasilkan 
oleh komunitas dinilai dan disampaikan 
secara obyektif sehingga tidak menyesatkan 




d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik 
di dalam dunia seni yang sama. 
D1.ApakahKomunitas ORArT 
ORET Semarang 
mengikut sertakan orang 
atau pihak lain untuk 
bekerja sama, terutama 
yang tertarik di dalam 
dunia seni yang sama? 
Dari awal komunitas selalu terbuka dalam hal 
kerja sama dengan pihak lain. Komunitas 
berpartisipasi dalam beberapa event yang 
diselenggarakan oleh pihak lain  karena event 
yang diselenggarakan pihak lain seringkali 
menjadi media yang baik dalam 
memperkenalkan komunitas kepada khalayak 
yang lebih luas. 
D2.Dimana biasanya 
komunitas mencoba untuk 
mengikut sertakan orang 
atau pihak lain untuk 
bekerja sama tersebut? 
Keikutsertaan pihak lain dalam kegiatan 
komunitas pada umumnya berkaitan dengan 
kegiatan pameran yang saling menunjang 
aktivitas komunitas dalam pengembangan seni 
dan pengembangan komunitas itu sendiri.  
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Mampu Meyakinkan Diri 
Pada Anggota Komunitas 
Indikator A1 A2 A3 
a. Percaya diri dalam hal pengambilan keputusan 




diri dalam hal 
pengambilan 
keputusan? 






























ada di tempat. 
 
 
b. Bekerja secara profesional dalam menjalani industri seni budaya. 


















Ya saya rasa 





namun kami  
yakin bahwa 
suatu saat akan 
memberikan 

























lebih baik, oleh 
























c. Berperilaku dan berbicara obyektif 









































































d. Mengikut sertakan orang lain untuk bekerja sama, terutama yang tertarik 





orang atau pihak 
lain untuk bekerja 
Ya kerja sama 




















yang tertarik di 
dalam dunia seni 
yang sama? 











orang atau pihak 
lain untuk bekerja 
sama, terutama 
yang tertarik di 
























kami juga tak 
lepas dari peran 
pihak lain. 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Bijaksana Melalui Bapak 
Dadang Pribadi Selaku Pimpinan Komunitas 
Indikator Tanggapan Responden 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 
A1. Apakah komunitas 
ORArT ORET Semarang 
mengedepankan kehati – 
hatian dalam berbagai 
tindakan? 
Kehati-hatian umumnya kami lakukan dalam 
kaitannya dengan tujuan untuk menghindari 
kerugian yang besar atau tidak mendapatkan nilai 
ekonomi dari pelaksanaan acara yang melibatkan 
banyak tenaga atau biaya. 
A2. Bagaimana cara bapak 
dalam komunitas ORArT 
ORET Semarang untuk 
mengedepankan kehati – 
Sebagai pimpinan komunitas saya meminta 
rekan-rekan anggota komunitas untuk 
mendiskusikan kemungkinan penerimaan dan 
penolakan kerjasama oleh pihak lain untuk 
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hatian dalam berbagai 
tindakan? 
melaksanakan kegiatan seni. 
 
b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 
B1. Apakah komunitas 
ORArT ORET Semarang 
menerapkan 
kesederhanaan dalam 
melakoni industri seni 
budaya? 
Ya tentu saja karena industri seni bukanlah 
industri yang secara otomatis langsung dapat 
memberikan manfaat ekonomi yang lebih.  
Namun demikian hal ini butuh waktu untuk 
mempromosikan karya seni kepada masyarakat. 
Selain itu upaya untuk meningkatkan ketertarikan 
maasyarakat terhadap karya seni juga tidak 
mudah dan butuh waktu. 
B2. Bagaimana cara 
menerapkan 
kesederhanaan dalam 
melakoni industri seni 
budaya di dalam 
komunitas yang bapak 
pimpin ini? 
Utamanya adalah kita mengadakan atau 
mengikuti pameran seni dengan kebutuhan dana 
yang tidak terlalu besar. Hal ini juga mengingat 
bahwa kota Semarang bukanlah kota budaya 
sebagaimana Solo dan Yogyakarta sehingga 
jangan sampai kegiatan yang berdana besar 
akhirnya akan sia-sia. 
c. Berani bernegosiasi dengan cara dan faktor nilai yang tepat. 
C1 Apakah komunitas ORArT 
ORET Semarang berani 
bernegosiasi dengan cara 
dan faktor nilai yang 
tepat? 
Negosiasi dilakukan pada dua hal. Pertama adalah 
negosiasi mengenai harga atau sewa lokasi untuk 
pameran karena ini menyangkut pengeluaran 
yang harus dikeluarkan oleh komunitas. 
Yang kedua adalah negosiasi mengenai harga atas 
penawaran yang dilakukan komunitas jika ada 
permintaan produk dari konsumen atau 
masyarakat,  
Pada kedua jenis negosiasi tersebut umumnya kita 
sudah memiliki standar harga tertentu sehingga 
tidak membebani keuangan komunitas. 
C2 Apa dampak yang 
dihasilkan dari sikap 
Dengan melakukan negosiasi maka pelaku 




dengan cara dan faktor 
nilai yang tepat, dampak 
positif atau negatif? 
segi citra komunitas, segi penawaran dan 
permintaan produk seni. 
C3. Apa solusi yang harus 
dicari jika dampak yang 
dihasilkan dari  sikap 
berani bernegosiasi 
dengan cara dan faktor 
nilai yang tepat tersebut 
adalah dampak negatif? 
Dalam hal ini kami sebagai komunitas tentunya 
akan memberikan solusi berupa penetapan standar 
nilai bagi semua anggota komunitas sehingga 
pada akhirnya tidak menimbulkan pro dan kontra 
yang berlanjut pada sesama anggota komunitas. 
 
d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki. 
D1 Apakah komunitas ORArT 
ORET Semarang 
memberi perlakuan yang 
adil terhadap Sumber 
Daya Manusia yang 
dimiliki? 
 
Keadilan terhadap sesama anggota komunitas 
secara langsung akan diperoleh anggota begitu 
masuk menjadi anggota, misalnya kebolehan 
salah satu karyanya untuk diikutkan dalam 
pameran serta mendapatkan  bagian dari 
keuntungan yang diperoleh dari pelaksanaan 
acara. 
D2 Bagaimana cara memberi 
perlakuan yang adil 
terhadap Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki? 
Sederhana nya ya itu tadi,membolehkan salah 
satu karya masing – masing anggota komunitas 
untuk diikutkan dalam pameran serta 
mendapatkan  bagian dari keuntungan yang 
diperoleh dari pelaksanaan acara. 
e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 
E1 Apakah komunitas ORArT 
ORET Semarang 
mempunyai harapan yang 
tinggi untuk industri seni 
budaya? 
 
Kami selaku bagian dari komunitas ORArT 
ORET Semarang tentunya  juga memiliki harapan 
yang tinggi untuk berkembangnya industri seni 
dan budaya khususnya di kota kita sendiri. 
Harapan itu tentunya tak lepas dari ketersediaan 
media bagi komunitas untuk menyajikan hasil 
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karya ke masyarakat yang lebih luas. 
Dengan didukung oleh ketersediaan teknologi 
yang semakin berkembang, harapan akan semakin 
mudah kita capai, terbukanya ketersediaan ruang 
bagi segala jenis komunitas di kota Semarang 
nampaknya  juga semakin baik. 
E2 Apa solusi yang harus 
dicari jika dampak yang 
dihasilkan dari 
mempunyai harapan yang 
tinggi untuk industri seni 
budaya tersebut adalah 
dampak negatif? 
 
Komunitas akan terus berusaha memberikan 
kesan bahwa pada akhirnya industri seni di kota 
Semarang tetap diterima dengan lebih baik dan 
dapat memberikan kepuasan  bagi anggota yang 
berada dalam komunitas. 
 
Dengan adanya media online melalui internet 
maka kami juga sudah mulai memberikan 
informasi dan berita-berita mengenai kegiatan 
kami sehingga aktvitas kami dapat dilihat oleh 
lebih banyak anggota masyarakat. 
f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas ORArT 
ORET Semarang yakin 
terhadap apa yang 
dilakukan maupun yang 
dihasilkan? 
 
Kami selalu merasa yakin atas apa yang kami 
lakukan,melakoni dengan senang hati, 
memberikan sesuatu yang baik bagi kehidupan 
seni di Semarang yang nanti pada akhirnya juga 
dapat memberikan manfaat secara ekonomi yang 
lebih baik bagi setiap anggotanya. 
F2. Bagaimana cara agar dapat 
meyakinkan diri dan 
orang lain terhadap apa 
yang komunitas lakukan 
ataupun yang komunitas 
hasilkan? 
Tidak terpaksa demi terciptanya budaya seni yang 
baik dan konsisten dengan apa yang telah kami 
lakukan. Konsistensi kami ungkapkan dengan 
terus melakukan atau mengikuti  pameran seni 
dan memberkan informasi melalui media sosial 
online sehingga semakin banyak masyarakat yang 
memahami dan mengenal kami. 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
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Rekapitulasi Wawancara Mengenai Variabel Bijaksana Pada Anggota 
Komunitas 
Indikator A1 A3 `A3 
a. Mengutamakankehati – hatian dalam berbagai tindakan. 























A2. Bagaimana cara 
mengedepankan 






langkah yang paling tepat 
dalam menerapkan 
kehati-hatian komunitas, 
sehingga kedepan nya 
tidak muncul masalah 
yang bisa menjadi bahan 
untuk diperdebatkan. 
Mempertimbangk
an berbagai faktor  
yang mendukung 




yang  lengkap dan 





b. Menerapkan kesederhanaan dalam melakoni industri seni budaya 










Kami harus menerapkan 
kesederhanaan dalam 
aktivitas kami karena 
hasil yang diperoleh tidak 
dapat diperoleh dalam 
jangka pendek. Maka dari 
itu tidak usah berlebihan, 










selalu kami pegang 
karena kami belum 
bisa memastikan 











Menggunakan modal dari 





















dengan cara dan 
faktor nilai yang 
tepat? 
Negosiasi dari konsumen 




yang dapat terjadi. 
Tentu saja karena 
pada dasarnya 
nilai dari sebuah 






karena kami tidak 
memiliki penilaian 
yang sama untuk 
setiap orang. 




dengan cara dan 




Selama ini dapat 


























C3. Apa solusi yang 
harus dicari jika 
dampak yang 

















dengan cara dan 






d. Memberi perlakuan yang adil terhadap Sumber Daya Manusia yang dimiliki. 









Karena komunitas kami 
mengusung ”Guyub” 
(kumpul rukun) maka, 
keadilan dan tidak 
membeda – bedakan 
selalu diberlakukan 
dalam setiap aktivitas 
bersama. 
Saya rasa cukup 




Sejauh ini saya 
masih merasakan 
keadilan dan saya 
juga tidak merasa 
di anak tirikan 
oleh pak Dadang 
maupun anggota 
komunitas lainnya. 








komunitas berhak untuk 
mendapatkan kesempatan 
dalam menampilkan 
karya seninya ketika ada 
pameran seni. 













e. Mempunyai harapan yang tinggi untuk industri seni budaya. 








Harapan yang besar 
selalu dimiliki setiap 
komunitas, dan setiap 
anggota. Semoga 
komunitas menjadi lebih 
baik dan dapat ikut serta 
salam perkembangan 




semakin maju dan 
berkembang. 
Dengan begitu 
























E2 Apa solusi yang 











sehingga komunitas dapat 








aktif di industri 






f. Yakin terhadap apa yang dilakukan maupun yang dihasilkan. 
F1. Apakah komunitas 
ORArT ORET 
Semarang yakin 




merasa yakin karena 
kami memiliki program, 
cara, dan tujuan yang 
kami rancang sendiri atas 
dasar keputusan bersama.  
Saya merasa 
yakin bahwa yang 
dilakukan 
komunitas adalah 














Senang hati dalam 
menjalani pekerjaan 
komunitas dan konsisten 
dengan komunitas untuk 







media sosial yang 
berisi tentang 







kepuasan bersama dan 
tetap berkarya sebagai 
bagian dari eksistensi. 
Berusaha 
menghasilkan 
karya yang baik 
dan bekerja demi 
komunitas dengan 
sepenuh hati. 




Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
 
 
 
